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ABSTRAK 
	Daun belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi Linn.) adalah salah satu tanaman obat yang dapat digunakan sebagai antijerawat. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan konsentrasi asam stearat sebagai emulgator pada karakteristik fisik krim ekstrak etanol daun belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi Linn.) dan untuk mengetahui konsentrasi asam stearat yang dapat menghasilkan sediaan krim dengan karakteristik fisik yang baik. Ekstrak etanol daun belimbing wuluh dibuat dengan proses maserasi dengan menggunakan etanol 96%. Berdasarkan hasil uji statistika menggunakan program SPSS versi 16.0 dengan taraf kepercayaan 95% dapat disimpulkan bahwa sediaan krim ekstrak etanol daun belimbing wuluh pada FI (5%), FII (10%), FIII (15%) menunjukkan adanya perbedaan signifikan pada masing-masing formula dengan nilai signifikan (P<0,05) pada uji pH, viskositas, daya sebar dan daya lekat. Semakin tinggi konsentrasi asam stearat maka semakin meningkatkan nilai viskositas dan daya lekat serta menurunkan nilai pH dan daya sebar. Asam stearat dengan konsentrasi 5% menghasilkan sediaan krim dengan karakterisktik fisik yang baik. Hasil ALT pada ketiga formula juga memenuhi syarat yaitu < 103 koloni/gram.

Kata kunci : Asam stearat, ekstrak etanol daun belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi Linn.),karakteristik fisik, krim.



ABSTRAK
Belimbing wuluh leaves (Averrhoa bilimbi Linn.) is one of the plants that can be used as a medicinal for acne. The purpose of this study was to determine the effect of variations concentrations of stearic acid as a emulsifier on the  physical characteristics test of cream of ethanol extract belimbing wuluh leaves (Averrhoa bilimbi Linn.) and to determine the concentration of stearic acid which can produce cream preparations with gave the best physical characteristics. The ethanol extract of belimbing wuluh leaves was obtained by maceration with using 96% ethanol. Based on the results of statistical tests using the SPSS version 16.0 program with a 95% confidence level, it can be concluded that the preparation of cream ethanol extract of belimbing wuluh leaves at FI (5%), FII (10%), FIII (15%) showed the presence of significant difference in each formula with significant values ​​(P<0.05) in the test of pH, viscosity, dispersiveness and adhesion. The higher the concentration of stearic acid, the higher the viscosity and adhesion value, and the lower the pH value and dispersiveness. Stearic acid with a concentration of 5% produced a cream preparations with the best physical characteristics. The ALT results in the three formulas also met the requirements, namely < 103 colonies/gram.
Keyword : Cream, ethanol extract of belimbing wuluh leaves (Averrhoa bilimbi Linn.), physical characteristics, stearic acid

PENDAHULUAN 
Jerawat merupakan penyakit multifaktorial yang berkembang didalam folikel sebabeus. Faktor yang dapat menyebabkan terjadinya jerawat dipengaruhi karena tumbuhnya bakteri pada kulit. Pengobatan jerawat salah satunya dengan memanfaatkan ekstrak daun belimbing wuluh yang dapat berpengaruh terhadap aktifitas pertumbuhan bakteri penyebab infeksi (Hayati dkk., 2010). Ekstrak daun belimbing wuluh memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri Eschericha coli dan Staphylococcus aureus (Ummah, 2010). Daun belimbing wuluh pada konsentrasi 5% memiliki aktivitas atibakteri terhadap Staphylococcus aureus sebesar 13.13mm dan Eschericha coli sebesar 8.63mm. 
Krim adalah bentuk sediaan setengah padat berupa emulsi yang mengandung satu atau lebih bahan obat terlarut atau terdispersi dalam bahan dasar yang sesuai (mengandung air tidak kurang 60%) (Syamsuni,2007). Krim yang ditujukkan untuk penggunaan kosmetik adalah krim yang mudah dicuci dengan air atau tipe krim minyak dalam air (M/A) yang membutuhkan emulgator. Salah satu bahan yang biasa digunakan sebagai emulgator dalam sediaan krim adalah asam stearat dan trietanolamin. Berdasarkan penelitian kurniasih (2016) penggunaan asam stearat sebagai emulgator dalam sediaan krim M/A dapat menjadikan krim lebih lunak sehingga nilai viskositasnya menjadi rendah. Basis dengan nilai viskositas yang tinggi akan menyebabkan nilai koefisien difusi obat dalam basis memiliki nilai yang rendah, sehingga obat yang terlepas dari basis akan kecil. Berdasarkan uraian diatas, maka dilakukan penelitian formulasi dan uji karakteristik fisik sediaan krim ekstrak etanol daun belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi Linn.) dengan perbedaan konsentrasi asam stearat sebagai emulgator pada konsentrasi 5%, 10% dan 15%. 

METODE PENELITIAN
Alat 
Alat yang digunakan untuk melakukan penelitian ini adalah alat gelas, mortir dan stamper, timbangan digital, pH meter, kaca pembesar, alat uji daya sebar, alat uji daya lekat, viscometer Brookfield, cawan petri, colony counter, dan penggaris.
Bahan
	Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah daun belimbing wuluh asam stearat, setil alkohol, TEA, gliserin, parafin cair, metilparaben, propilparaben, aquadest, Plate Count Agar (PCA), larutan NaCl 0,85%, etanol 96%.
Penyiapan Formula Sediaan Krim
Pembuatan krim fase minyak yaitu parafin liquidum, asam stearat, setil alkohol dimasukkan kedalam cawan porselen kemudian dilebur diatas waterbath pada suhu 60-70℃ sampai lebur. Pembuatan fase air yaitu nipagin, nipasol, TEA dan aquadest dimasukkan kedalam beakerglass, kemudian dipanaskan diatas waterbath pada suhu 60-70℃ sampai lebur. Panaskan mortir, setelah itu fase minyak dimasukkan kedalam mortir dan ditambahkan fase air sambil diaduk secara konstan. Jika sudah terbentuk massa krim, kemudian tambahkan ekstrak etanol daun belimbing wuluh dalam campuran basis krim hingga tercampur merata. Sediaan krim dicukupkan dengan aquadest sampai 20 gram.
Tabel 1. Formula Krim Daun Belimbing Wuluh
	Bahan obat
	F1 (%)
	F2 (%)
	F3 (%)

	Ekstrak daun belimbing wuluh
	5
	5
	5

	Setil Alkohol
	6
	6
	6

	TEA
	1
	1
	1

	Asam Stearat
	5
	10
	15

	Gliserin
	10
	10
	10

	Parafin Cair
	10
	10
	10

	Metilparaben
	0,025
	0,025
	0,025

	Propilparaben
	0,015
	0,015
	0,015

	Aquadest hingga
	100
	100
	100


Keterangan 
Formula I	: Sediaan Krim Ekstrak Etanol dengan asam stearat 5%
Formula II	: Sediaan Krim Ekstrak Etanol dengan asam stearat 10%
Formula III	: Sediaan Krim Ekstrak Etanol dengan asam stearat 15%

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 2. Hasil Uji Karakteristik Sediaan Krim Ekstrak Etanol Daun Belimbing Wuluh
	Pengujian 
	Formula I
	Formula II 
	Formula III

	Organoleptis 
Bentuk 
Bau
Warna 
Tekstur
	
Semi padat 
Tidak berbau
Hijau Tua 
Agak Kental
	
Semi padat
Tidak berbau
Hijau Tua
Agak Kental
	
Semi padat 
Tidak berbau
Hijau Tua 
Agak Kental

	Homogenitas
	Homogen 
	Homogen
	Homogen 

	pH
	6,44±0,2735
	5,82±0,2557
	5,46±0,2395

	Viskositas (cP)
	6407,4±322,69
	8040±472,65
	10764±545,41

	Daya Lekat (detik)
	1,37±0,0900
	2,36±0,1778
	3,34±0,1891

	Daya Sebar (cm)
	7,65±0,0447
	6,61±0,0326
	5,66±0,0720


Keterangan 
Formula I	: Sediaan Krim Ekstrak Etanol dengan asam stearat 5%
Formula II	: Sediaan Krim Ekstrak Etanol dengan asam stearat 10%
Formula III	: Sediaan Krim Ekstrak Etanol dengan asam stearat 15%

	Uji organoleptis menunjukkan bahwa semakin tinggi konsentrasi asam stearat pada krim dapat mempengaruhi tekstur sediaan, dimana semakin tinggi konsentrasi asam stearat akan menghasilkan sediaan yang semakin kental.
	Uji homongenitas pada formula I, formula II dan formula III menunjukkan bahwa ketiga sediaan krim homogen. Sediaan krim ekstrak daun belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi Linn.) yang homogen akan menyebabkan penyebaran senyawa aktif yang merata, sehingga pelepasan senyawa aktif oleh basis krim ke dalam kulit akan maksimal.
	Uji pH bertujuan untuk mengetahui derajat keasaman dan kebasaan suatu sediaan, selain itu uji pH dilakukan untuk mengetahui pH sediaan krim yang berbeda. Syarat rentang pH kulit yaitu 4,5 – 7,0 (Wasitaatmadja, 1997). Sediaan krim harus masuk rentang pH kulit agar aman dan tidak beresiko mengiritasi kulit, karena pH asam akan mengakibatkan kulit iritasi, sedangkan pH basa akan mengakibatkan kulit bersisik








Gambar 1. Diagram Rerata Uji pH Sediaan Krim Ekstrak Etanol Daun Belimbing Wuluh
Hasil pengujian menunjukkan bahwa sediaan krim pada FI memiliki hasil rerata pH paling tinggi yaitu 6,44, sedangkan pada FIII memiliki hasil rerata pH yang paling rendah yaitu 5,46. Hasil uji pH  selanjutnya dianalisis dengan menggunakan SPSS Versi 16.0 yang menunjukkan data berdistribusi normal dan homogen dengan nilai signifikan (sig >0,05). Kemudian dilanjut dengan uji Oneway Anova dengan hasil berbeda signifikan (sig <0,05) dan dilanjutkan dengan uji Pasca Anova antara FI, II, dan III didapatkan hasil berbeda signifikan (sig< 0,05).
Uji viskositas krim bertujuan untuk mengetahui kekentalan suatu sediaan. Uji viskositas sangat berpengaruh pada pelepasan zat aktif dari sediaan tersebut maka secara tidak langsung viskositas sangat berpengaruh pada efektifitas sediaan. Semakin tinggi viskositas sediaan maka semakin tinggi pula tingkat kekentalan yang mengakibatkan kurang nyamannya sediaan selama digunakan.






Gambar 2. Diagram Rerata Uji Viskositas Krim Ekstrak Etanol Daun Belimbing Wuluh
	Hasil pengujian viskositas menunjukkan bahwa sediaan krim pada FI memiliki nilai viskositas paling rendah yaitu 6407,4 cP sedangkan pada FIII memiliki nilai viskositas yang paling tinggi yaitu 10764 cP. Hasil uji viskositas selanjutnya dianalisis dengan menggunakan SPSS Versi 16.0 yang menunjukkan data berdistribusi normal dan homogen dengan nilai signifikan (sig >0,05). Kemudian dilanjut dengan uji Oneway Anova dengan hasil berbeda signifikan (sig <0,05) dan dilanjutkan dengan uji Pasca Anova antara FI, II, dan III didapatkan hasil berbeda signifikan (sig< 0,05).
	Uji daya lekat bertujuan untuk mengetahui seberapa besar kemampuan gel melekat pada kulit dalam waktu tertentu dapat berfungsi secara maksimal pada penghantaran obatnya. Syarat daya lekat sediaan krim yaitu lebih dari 1 detik (Wasiaatmadja, 1997).






Gambar 3. Uji Daya Lekat Sediaan Krim Ekstrak Etanol Daun Belimbing Wuluh
Pada hasil uji daya lekat menunjukkan bahwa sediaan krim ekstrak etanol daun belimbing wuluh adanya perbedaan, dimana semakin tinggi konsentrasi asam stearat maka semakin naik hasil daya uji daya lekatnya. . Nilai uji daya lekat krim mempunyai hubungan dengan viskositas krim, dimana semakin tinggi daya lekat krim maka akan menghasilkan nilai viskositas yang semakin tinggi, karena konsistensi dari krim yang pekat. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi daya lekat krim maka semakin kuat ikatan antara krim dan kulit. Hasil uji daya lekat  selanjutnya dianalisis menunjukkan data berdistribusi normal dan homogen dengan nilai signifikan (sig>0,05). Kemudian dilanjut dengan uji anava satu jalan dengan hasil berbeda signifikan (sig <0,05) dan dilanjutkan dengan uji pasca anava antara FI, II, dan III didapatkan hasil berbeda signifikan (sig< 0,05).
Uji daya sebar krim bertujuan untuk melihat kemampuan sediaan menyebar pada kulit. Daya sebar yang baik akan meyebabkan krim mudah menyebar dan mudah digunakan dengan mengoles tanpa menekan secara berlebihan. Syarat daya sebar yang baik untuk sediaan topikal adalah sekitar 5-7 cm (Ulaen,dkk., 2017). 





Gambar 4. Diagram Rerata Uji Daya Sebar Sediaan Krim Ekstrak Etanol Daun Belimbing Wuluh
	Hasil uji daya sebar menunjukkan adanya penurunan daya sebar pada setiap formula. Hal ini disebabkan karena adanya perbedaan konsentrasi asam stearat, semakin tinggi konsentrasi asam stearat maka akan meningkatkan viskositas krim sehingga daya sebar menjadi semakin kecil. Hasil uji daya sebar  selanjutnya dianalisis menunjukkan data berdistribusi normal dan homogen dengan nilai signifikan (sig>0,05). Kemudian dilanjut dengan uji anava satu jalan dengan hasil berbeda signifikan (sig <0,05) dan dilanjutkan dengan uji pasca anava antara FI, II, dan III didapatkan hasil berbeda signifikan (sig< 0,05).
Uji tipe krim dilakukan untuk mengetahui tipe krim yang sebenarnya. Pengujian tipe krim dilakukan dengan metode pewarnaan. Krim yang dibuat adalah tipe M/A sehingga pada uji ini digunakkan methylene blue untuk mengetahui adanya fase air (globul warna biru).
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Hasil uji tipe krim pada ketiga formula diatas menunjukkan bahwa formulasi krim ekstrak daun belimbing wuluh menunjukkan krim tipe M/A. Dikarenakan krim yang dioleskan diatas object glass yang ditetesi dengan metilen blue, hasilnya metilen blue tersebar merata. Hal ini disebabkan karena methylen blue yang dapat larut air dan tidak larut dalam minyak.
[bookmark: _Hlk74516706]Angka Lempeng Total (ALT) merupakan salah satu metode kuantitatif yang dapat digunakan untuk mengetahui jumlah mikroba pada suatu sampel produk dengan menggunakan media padat dengan hasil akhir berupa koloni yang dapat diamati secara visual dan dihitung (Fardiaz at Susanti, dkk., 2016).  Hasil uji ALT pada FI mempunyai hasil 2,0 x 102 koloni/gram, FII 1,7 x 102 koloni/gram, dan FIII 1,3 x 102 koloni/gram. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ketiga formula telah memenuhi syarat ALT untuk sediaan semi padat yaiu < 103 koloni/gram.
SIMPULAN 
Berdasarkan dari hasil penelitian dapat disimpulkan  bahwa perbedaan konsentrasi asam stearat sebagai emulgator mempengaruhi karakteristik fisik pada sediaan krim ekstrak etanol daun belimbinig wuluh. Semakin meningkat konsentrasi asam stearat maka meningkatkan viskositas, dan daya lekat, serta menurunkan pH dan daya sebar. Konsentrasi asam stearat 5% menghasilkan sediaan krim ekstrak etanol daun belimbinig wuluh dengan karakteristik fisik sediaan krim yang baik. Hasil ALT pada ketiga formula juga memenuhi syarat yaitu < 103 koloni/gram.
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Viscositas Sediaan	322.69	427.65	545.41	322.69	427.65	545.41	FI  (5%)	FII (10%)	FIII (15%)	6524	7790	10500	Viskositas Basis 	FI  (5%)	FII (10%)	FIII (15%)	6407.4	8040	10764	Konsentrasi Asam Stearat

Viskositas (cP)


Daya Lekat Sediaan	0.09	0.17780000000000001	0.18909999999999999	0.09	0.17780000000000001	0.18909999999999999	FI  (5%)	FII (10%)	FIII (15%)	1.37	2.36	3.34	Daya Lekat Basis	FI  (5%)	FII (10%)	FIII (15%)	1.1599999999999999	2.2000000000000002	3.16	Konsentrasi Asam Stearat

Daya Lekat (detik)


Daya Sebar 	0.44700000000000001	0.32600000000000001	0.72	0.44700000000000001	0.32600000000000001	0.72	FI  (5%)	FII (10%)	FIII (15%)	7.65	6.61	5.66	Konsentrasi Asam Stearat

Daya Sebar (cm)


pH Sediaan	0.27350000000000002	0.25569999999999998	0.23949999999999999	0.27350000000000002	0.25569999999999998	0.23949999999999999	FI  (5%)	FII (10%)	FIII (15%)	6.44	5.82	5.46	pH Basis	FI  (5%)	FII (10%)	FIII (15%)	6.76	5.65	5.43	Konsentrasi Asam Stearat

pH 
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